
PEND.AHULUAN

Lat^ BeJakaog Penulisan

Melibatkan kaum awam dalam pel^anan tubuh Kristus adalah topik yang

senantiasa melekat di sepanjang sejarah perjalanan gereja.^ Léonard Doohan

menuliskan bahwa akhir-akhir ini perihal kaum awam telah menjadi pokok bahasan

di mana-mana.^ Berbagai manifestasi gerakan kmjm awam muncu! dan berkembang

seiring dengan kem^uan zaman.^

Dari sejarah dapat diketahiii dengan jelas baliwaketerlibatan kaum awam

dalam pelayanan merupakan hal penting dan mendesak. Bila pada masa dahulu,

pandangan mengenai kaum awam sebagai bagian terkecii» pada masa kini kaum

awam merupakan bagian terbesar."*

Adapun potensi kaum awam yang berperan besar itu adalah: (1) Dari segi

kuantitatif (iumlah); juinlah jemaat yang banyak bila berperan serta dalam pel^ranan

akan menjadi sangat potensial sekali. (2) Dari segi kualitatif seperti intelektual.

^ Menurut R. D. Bucy, kekristenan sudah merupakan suatu gerakan kaum awam sej ak
permulaan, dan setiap pembaruan atau kebangunan di dalam sejarah gereja setidaknya telah menjadi
bagian dari penegasan kembali atas hak-hak serta tanggung jawab jemaat awam dan perebutan kembali
kekuasaan yang dirampas oleh hirarki. Sebelumnya memang sudah tercatat adanya gerakan-gerakan
kaum awam, misalnya; di abad-abad pertengahan dan selamazamanrefcrmasi, serta inisiatifkaxjm
awam yang mengarahkan timbiilnya gerakan yang luar biasa dari kaiim muda dan misionari secara
International di abad ke-19. R. D. Bucy, The New Laitv: Between Church and World dalam F. B.

Edge, Into The V/orld. So I Send You Waco: Wcrd, 1987), 54.
^ Baik itu mengenai peranan, kelas, organisas), spiritual dan teologi kaum awam yang selalu

menjadi perdebatan hingga saat ini, Léonard Doohan, The Lav-Ceniered: Theoloev & 3piritualitv.

(Minneapolis; Winston, 1984), 2.

^ Mengenai berbagai manifestas! keterlibatan kaum awam ini dapat dilihat pada John R Mott,
Liberating The Lay Forces of Christianitv. (London: Student Christian MovernentPress, 1932), 20-52.

^ D, James Kennedy, Evangelism Explosion, terj. Tim EE, (Maiang: Tim EE, 2000), 11 -14.



profesional, dan juga teologi, biladikembaogkan d^at merupakan kekuatan

pelgç'anan yang luar biasa. Hal ini menunjukkan betapabesar peran yang diberikan

kaum awam dalam pertumbuhan gereja sepanjang abad.

Seiring dangan kem^uan jaman, gembala sidaag sebagai pemimpin gereja

dan anggotajemaat sebagai sidang mulai beipikir tentang ̂ ayang harus dilakukan,

siapayang melakukan dan bagaimanaberperan sebagai anggota tubuh Kristus yang

semestinya Timbulnya kesadaran ini sebenaniya menunjukkan baliwa baik gembala

sidang maupun ajiggota jemaat mulai menyadari perauuya masing-masing dalam

tubuh Kristus.

Dalam konteks Indonesia, berbagai bentuk krisis dan penganiayaan yang

teijadi terayata ikut memberi dampak munculnya.berbagai kebutuhan pelayanan

dalam jemaat yang tentunya tidak dapat ditangani oleh gembala sidang seorang diri.

Fenomena-fenomena inilah yang meodorong gereja untuk segera melakukan

refleksi dan evaluasi terbadap pel^ranan yang sudah ada. Suatu refleksi dan evaluasi

yang memberikan terobosan baru, yaitu sistem pelayanan yang lebih efektlf dan

alkitabiah.

Pada satu sisi, gereja semakln menyadari bahwa tugas utamanya adalah

membawajemaat menjadi anggota tubuh Kristus yang dewasa, yang merefleksikan

Kristus sendiri. Namun di sisi lain, kebanyakan gereja, kfaususnj'a dalam hal ini

adalah gembala sidang, tidak tahu bagaimana mengarahkan dan mendoroog anggota

jemaat menjadi jemaat 3^g dewasa



Ditiojau dari segi pandangan Alkitab, prinsip melibatkan kaiim awam daiam

pel^anan tubuh Kristus sesuai dengan kanmia masing-masing adalah Alkitabiah,

seperti yang tertulis dalamRoma 12:4-8; IKorintus 12:12 dan Hesus 4:11-13 :

Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak anggota, tetapi tidak
semua anggota itu, mempunyai tugas yang sama, demikian juga kita mempunyai
kamnia yang beriain-lainan menunit k^ih karunia yang dianugerahkan kepada kita:
Tika karunia itu adalah untuk bemubuat, baiklah kita melakukannya sesuai dengan

iman kita. Jika karunia untuk melayani, baiklah kita melayani, jika kanmia untuk

mengajar, baiklah kita raengajar, jika karunia untuk menasehati, baiklah kita
menasehati. Siapayang membagi-bagikan sesuatu, hendaklah ia melakukannya
dengan hati yang ikhlas; siapayang memberipinçinan, hendaklah ia melakukannya
dengan rajin; si^a yang menuojukkan kemurahan, hendaklah ia melakukannya

dengan sukacita. Karcna seperti tubuh itu satu dan anggota-anggotanya banyak, dan
segala anggota itu, sekaJipun banyak, mençakan satu tubuh, demikian pula Kristus.
Dan lalah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-
pembcrita Injil raaupun gembala-gembala dan pengajar-pengajar, untuk
memperiengkapi orang-orang kudus bagi pekeijaan pelayanan, dan bagi

pembangunan Tubuh Kristus, saoïpai kita semua telab mencapai kesatuan iman dan

pengetahuan yang benar tcntang Anak Allah, kedewasaan penuh, dan tintât

pertumbuhanyang sesuai dengan kepenuhan Kristus.

Ayat-^at Alkitab tersebut dan hal- bal yang sudah disebutkan sebelumnya

menjadi suatu fokus perhatian sekaligus keprihatinan yang melatarbelakangi

peng^uan skripsi ini. Keprihatinan iui kemudian mendorong kepada pertanyaan

prinsip-prinsip apa s^a dan bagaimana yang dapat diterapkan oleh gereja lokal

(sesuai konteks) untuk menjawab pergumulan gembalasldang dalam rangka

memperiengkapi kaum awam menjadi jemaat yang dewasa sehingga setiap anggota

tubuh Kristus dapat berperan sebagaimana mestinya dan berbagai kebutuhan

pel^anan dapat terpenuhi.



Pokok Permasalahan

Pelayanan memperlengkapi kaum awam merupakan tanggung jawab gembala

sidang, seperti yang dituliskan rasul Paulus dalam suratnya kepadajemaat di Efesus:

laîah yang mcmberikan baîk rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-pcmberita
ïnjil maupun gembala-gembala dan pengajar-peogajar, untuk memperlengkapi orang-

orang kudus, bagi pckcrjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, sampai
kita semua mencapal kesatuan iman dan pcngetahuan yang benar tcntang Anak
Allah, kedewasaan pcnuh, dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan
Kristus (Ef. 4:11-13).

Kebenaran mi memperlihatkan bahwasecaraprinsip, tugas yang diberikan

kepada gembala sidang sebagai pemimpin gereja adalah memperlengkapi orang-

orang kudus bagi pekeijaan pel^anan. R. P. Stevens mengatakan "dengan

memperlengkapi orang-orang kudus untuk mel^ani orang iain, tubuh Kristus akan

bertumbuh dan merefleksikan Kristus sendiri".^

Nam un gereja-gerejamasakini mempunyai masalah mengenai gembala

sidang, yaitu:

1) Gembala sidang yang tidak meraenuhi kualifikasi untuk menjadi seorang

pemimpin sebuah gereja lokal.

2) Gembala sidang yang tidak memiliki kemampuan melatih dan

mengembangkan karuniarohani untukmembangun sertamengembangkan

sebuah sidang^

^ R p. Stevens, Liberatina The Laity: Equippine AU The Saints For Minisirv. powners
Grove: hiterVarsity, 1985), 32,

^ Ronald W. Lejgh, Melavani Dengan EFektif: 12 Pnnsip Pelayanan bagi Pendeta dan Kaum

Awam (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 223.



3) GembaJa sidang terlibat benang kasut suatu sistem pelayanan sebuah gereja

Oleh karena itu, fenomena konkrit yang sering dijumpai adalah

kecenderungan banyak gembala sidang yang meiakukan semua kegiatan peiayanan

seorang diri. Dalam gereja yang lebih kecil dengan hampir duaratus anggota, pendeta

dapat meiakukan semuapekeijaan, dan memang banyak demikian.^ Berd^arkan

penelitian Rick Warren terhadap gereja-gereja di Amerika ditenuikan indîkasi yang

menunjiikkan baJiwa masih banj'ak gembala sidang dewasa ini^ yang lems berfungsi

menggunakan pola peiayanan yang tradisional dan mereka cukup merasa puas dengan

pola ini. Derek J. Tidball menuliskan dalam bukunya Teoîogi Penggembalaan:

Baran^ali sebagian dari kepuasan itu bersumber dari fakta bahwa mereka tidak

mcmiliki ambisi yang amat besar. Bahkan mereka yang benar-benar puas, pastilah

menyadari iklim yang tidak ramah di tempat mereka melayani. Kepercayaan-

kepercayaan sekular, moralitas yang ditentukan oleh rata-rata statistik dan

masyarakat yang tcrpecah belah bcrarti bahwa pada umiunnya Jumlah jemaat mereka
merosoL Orang-orangyangberada di luar jemaat semakin loirangraemanfaa&an
peiayanan mereka. Beberapa pendeta yang puas mencobamengabaikan fakta-fakta
yang tidak mcnyenangkan ini dengan cara mcnguburkan diri mereka dalam
kehidupan jemaat yang hinik pikuk. Dan karena mereka dicintai oleh jemaat mereka,
maka mereka mendapatkan kchangatan dari jemaat dan sekedar perlindungan dari
angin kcras yang bcrasal dari dunia luar.^

Gambaran pota pelayarian sepeiti ini merupakan salah satu bentuk pola peiayanan yang
masih tradisional. Hai ini dapat diprediksi, gembala sidang akan keielahan dan tidak produktif, pada
akJiimya hasil peiayanan tidak maksimal. Dan menui'ut Peter Wagner, gereja sepeti ini tidak akan
mampij bertumbiah melebihi batas itu tanpa peiayanan kaum awam. Peler V/agner, Gereia Saudara
Daoat Bertumbul-i. (terj.)., Yayasan Gandum Mas (Malang: Ganduni Mas, 1997 ), 27,

® Data ini diperoleh dari penelitian, evaluasi. dan retleksi Rick V/arren tabadap pertumbuhan
dan perkembangan perjalanan sejarah gereja selama ini. Rick Warreii, Pertumbulian Gereia Masa Kini.

(terj ), Yayasari Gandum Mas (Grand Rapids: Zonder/an, 1995), 374.
' Derek J. Tidball, Skillful Shepherds, (tei-j.)., M. Rurnkeny, (Leicesler InterVarsity. lySo),

364.



Peranan gembala sidang yang demikian sebenarnya tidak beriungsi lagi,

karena mereka tidak lagi meiakukan tugas memperlengkapi jemaat sebagai tanggung

jawab panggilan mereka.

Indikasi ke arah ini juga dibentuk oleh banyaknya gereja yang tidak

mempunyai rencana yang teroganisir untuk menindaklanjuti orang-orang yang baru

percaya Menurut Rick Warren kebanyakan gereja tidak begitu serius menanggapi hal

ini;

Mereka meiiyerahkan semuanya kepada kemungkinan yang dapat teijadi, karena
menganggap bahwa orang Kristen secara otomatis akan bertumbuh ke arah

kedewasaan jika mereka menghadiri kebaktian gereja secara teratur. Mereka berpikir

bahwa mereka hanya perlu mendorong orang imtuk datang ke kebaktian dan mereka
pasti akan menjadi dewasa.'°

Gereja-gereja ini juga tidak mempunyai strategi komprehensif untuk membina

para anggota ke arah kedewasaaiL Hal ini dapat dilihat dari contoh sebuah survei

yang diadakan Rick Warren;

Sebuah suivcl Gallup y^g diadakan telah mencmukan bahwa hanya 10% dari
anggota gereja di Amerika aktif dalam salah satu macam pelayanan pribadi dan 50%
dari anggota gereja ridak berminat untuk melayani di bidang apapun. Tak peduli
ber^a banyak gereja mempromosikan keteriibatan dalam pelayanan kaum awam,
separo dari anggotanya akan tetap menjadi penonton.''

Rick Warren mengatakan bahwa "gereja tidak akan pernah menjadi lebih kuat

daripadapelayan inti kaum awam yang meiakukan berbagai pelayanan gereja".'^

Dari kenyataan-kenyataan di atas, maka penulis mencoba untuk menimuskan

Warren, Pertumbi-ihan Gereia Masa. 342.

" Ibid, 374.

'^nHd.,375.



pokok permasalahan, yaitu; "Kurangnyakemampuan atau keterampilan seorang

gembala sidang sebagai pemimpin gereja dalam memperlengkapi kaum awam

raenjadi jemaat yang dewasa sehingga dapat berperan sebagaimana mestinya

Oleh karena itu, gembala sidang tidak tahu bagaimana memotivasi kaum awam untuk

melayani, menciptakan sistem pelayanan yang mengijinkan mereka untuk aktif dan

produktif^ dan mengarahkan kaum awam ke dalam kesenTpatan pelayanan yang

sesuai dengan kaninia mereka."

Pembatasan Studi

Adapun cakiqjan pembahasan penulisan skripsi dengan tema "Peranan Gembala

Sidang Mempertengk^i Kaum Awam Terhad^ Fertumbuhan Gereja," adalah :

a Gembala Sidang dalam konteks tulisan ini adalah pemimpin sebuah gereja

lokal, seorang menusiabiasayang mengenal Tuhan Yesus Kristus sebagai

Juruselamat pribadinya, menerima panggilan Allah dan mengeijakan

pekeijaan Allah secarapenuh waktu, serta ditahbiskan dalam stniktur jabatan

gerejawi sebagai pendeta

b. Kaum awam dalam konteks tulisan ini adalah semua orang yang percaya

kepada Yesus Kristus dan menjadi anggotatubuh Kristus dalam sebuah gereja

lokal serta tidak ditahbiskan dalam struktur jabatan gerejawi.

c. Memperlengkapi yang dimaksud adalali prosey mempersiapkaii dan

membentuk kaum awam menjadi jemual yang dewasa di dalam Kristus.



Tujuan Penulisan

a. Mengemukakan pentingnya peranan gembala sidang memperlengkapi kaum

awam.

b. Mengemukakan kualitas gembala sidang yang memperlengkapi kaum awam

c. Mengemukakan prinsip-prinsip gembala sidang mençerlengk^i kaum awam.

d. Mengemukakan dampak gembala sidang memperlengk^i kaum awam

teiiiadap pertumbuhan gereja.

Pentingnya Penulisan

a. Sebagai sumber informasi teoritis untuk mempel^ari pamian gembala sidang

memperlengkapi kaum awam.

b. Sebagai kontribusi bagi gembala sidang dalam memperlengkapi kaum awam.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi peminqiin-peniimpin gereja5rang

memegang peranan penting dalam menentukan arah dan bentuk pelayanan

bagi pertumbuhan dan perkembangan sebuah gereja lokal.

Asurasi Dasar

a Gembala sidang yang menqierlengkapi kaum awam adalah gembala sidang

yang berkualitas; memiliki panggilan Allah yang jelas, karakter kristiani yang

dewasa dan keteraii^)ilan menggunakan dan meogembangkan karunia

rohaninya untuk membangun tubuhKhstus.



b. Gembala sidang yang berkualitas akan memperlengkapi kaum awara menjadi

anggota tubuh Kristus yang dewasa rohani sehingga dapat berperan dalam

tubuhKristus sebagaimanamestinya

c. Gerabala sidang yang memperlengkapi kaum awam akan berdampak positif

terfaadap pertumbuhan gerejabaik secarakuantitos, kualitas maupun organik.

Metode Fenulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode studi

literatur. Metode ini dipergunakan sebagai pengumpulan data secara teori dari hasil

pengamatan dan survei serta pendapai para ahJi yang membabas kaum awam dan

pertumbuhan gereja

Sistematika Fenulisan

Fendahuluan meng^akan bagian yang menjelaskan tentang latar belakang

studi atau masalah yang mendorong mengapnpenulisan ini dilakukan, kemudian

beranjak kepada pokok permasalahan, pembaiasan studi, tujuan penulisan,

pentingnya penulisan, asumsi dasar, metode penulisan dan sistematika penulisan.

Bab I, bagian ini membahas tentang pengertian kaum awam, pengertian

memperlengkapi, tujuan memperlengkapi dan teologi yang berkaitan dengan gembala

sidang memperlengkapi kaum awam.

Bab n, bagian ini membahas pengertian gembala sidang dan kualitas seorang

gembala sidang yang akan memperlengkapi kaum awam. Kualitas tersebut mencakup
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panggilan yang jelas, karakter kristiani yang dewasa dan keterampilan dalam

mengembangkan karunia rohani; mempersiapkan dan membentuk kaum awam

menjadi jemaat yang dewasa di dalam Kristus.

Bab m, bagian ini membahas prinsip-prinsip gembala sidang

memperlengk^i kaum awam. Pertama, prinsip menqjerlengkapi kaum awam yang

tei;golong petobat baru; kedua, prinsip memperlengk^i kaum awam yang baru

bertobat kepada kedewasaan, dan ketigaprinsip melibatkan kaum awam ke dalam

pelayanaiL

Bab IV, pada bagian ini penulis menguraikan dampak gembala sidang

memperlengkq^i kaum awam tersebut terhadap pertumbuhan gereja, baik secara

kualitas, kuantitas mai^)un organik.

Penutup, mençakan relleksi karya tulis penulis teriiadap keterlibatan kaum

awam dalam pet^anan dewasa ini.


